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ABSTRAK 
Gangguan psikologis sering di alami warga binaan diantaranya depresi, ansietas dan stres. Warga binaan 

dengan kasus narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya (NAPZA) juga akan mempengaruhi 

kesehatan fisik, psikis dan fungsi sosial. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah psikologis adalah 

afirmasi positif. Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh tindakan afirmasi positif terhadap 

depresi, ansietas dan stres pada warga binaan. Penelitian ini melibatkan warga binaan berjumlah 47 

responden di Rutan kelas 2A Kota Pekalongan. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain pre experimental one group pre-test & 

post-test design. Alat ukur menggunakan kuesioner Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS-42). 

Analisa data menggunakan Uji T-test dependent. Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh afirmasi positif terhadap depresi, ansietas dan stres pada warga binaan dengan p value 0,000. 

Simpulan: Berdasarkan hasil penelitian ini upaya mengatasi masalah psikologis yang di alami warga 

binaan, baik dari pengelola rutan dan warga binaan itu sendiri dengan melakukan afirmasi positif. 

 

Kata kunci: afirmasi positif; ansietas; depresi; penyalahgunaan NAPZA; stres 

 

THE EFFECT OF POSITIVE AFFIRMATIONS ON DEPRESSION, ANXIETY, AND 

STRESS OF INMATES IN DETENTION CENTERS IN CASES OF OF DRUG ABUSE 

 

ABSTRACT 
Psychological disorders are often experienced by inmates including depression, anxiety, and stress. Their 

cases, such as narcotics, alcohol, psychotropic, and other addictive substances (Drugs) will also affect 

their physical, psychological, and social functioning. There is an effort that can be provided to overcome 

those psychological problems. It is the positive affirmations. Purpose : This study was to determine the 

effect of positive affirmative action on depression, anxiety, and stress in inmates. Methods: This research 

was a quantitative study with a pre-experimental group pre-test & post-test design. The measuring 

instrument used a Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS-42) questionnaire. The analysis of the data 

used the dependent T-test. This study involved 47 respondents in the 2A Rutan in Pekalongan. The 

sampling technique used was total sampling. Results: The results of this study indicated that there was a 

positive effect of affirmation on depression, anxiety, and stress in the inmates with a p-value of 0.000. 

Conclusion: on the results of this study, it can be concluded that positive affirmations can be provided by 

the prison manager and the inmates themselves to overcome psychological problems experienced by 

inmates. 

 

Keywords: anxiety; depression; drug abuse; positive affirmations; stress 
 

PENDAHULUAN 

NAPZA adalah zat atau obat yang jika dikonsumsi dapat berpengaruh buruk  bagi tubuh manusia 

terutama fungsi otak sehingga dapat menimbulkan gangguan kesehatan fisik, psikis, dan fungsi 

sosial (Prabowo, 2018). Kasus prevalensi pada penyalahgunaan narkoba menurut United Nations 

On Drugs And Crime (UNODC) menunjukkan sebanyak 275 juta penduduk yang ada di dunia 
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atau sekitar 5,6 % dari total penduduk dunia (usia 15-64 tahun) pernah menggunakan narkoba 

(UNODC, 2018). Sementara kasus penyalahgunaan NAPZA di indonesia 2017 sebanyak 

3.376.115 orang pada rentang usia 10-59 tahun (BNN, 2019). Penyalahgunaan Narkoba di wilayah 

Jawa Tengah tahun 2020 sekitar 1,30% dari total  penduduk Jawa Tengah (BNN, 2020).  

 

Tingkat penyalahgunaan yang tinggi pemerintah berupaya mengeluarkan Undang-Undang tentang 

penyalahgunaan narkoba untuk mengurangi tingkat kasus yang terjadi dalam penyalahgunaan 

NAPZA. Undang-Undang pasal 54 Nomor 35 Tahun 2009 bahwa pengguna narkotika dan korban 

penyalahgunaan narkotika diwajibkan untuk menjalani rehabilitasi medis maupun rehabilitasi 

sosial (UU RI, 2009). Akibat lanjut dari penyalahgunaan NAPZA adalah munculnya gangguan 

kejiwaan sebagai dampak dari penggunaan obat secara terus menerus, gejala psikiatri yang muncul 

adalah cemas, depresi (Zaini, 2019). Dalam sebuah studi penelitian yang di lakukan Hadi, dkk 

menunjukan bahwa jumlah yang mengalami gangguan mental lebih banyak pada angka 10-15% 

tahanan dibandingkan dengan populasi umum yaitu hanya 2% (Hadi et al., 2018). Berdasarkan  

hasil  penelitian  yang  telah dilakukan oleh Marziah dan Hasmila Sari, 2018 pada jurnal 

“Gambaran Tingkat Stres Dan Mekanisme Koping Residen Yang Mengikuti Rehabilitasi Napza 

Di Banda Aceh” kepada  53  responden,  didapatkan bahwa 19 orang stres ringan (35,7%), 33 stres 

sedang (62,3%), dan 1 stres berat (1,9%). Stres merupakan kondisi yang di sebabkan oleh interaksi 

individu dengan linkungannya dan menimbukan persepsi yang berasal dari sumber pemikiran 

psikologis dan sosial seseorang (Manurung, 2016). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Niarti, Pamungkas, & Wati (2021) tentang tingkat kecemasan pada 

warga binaan pemasyarakatan dengan penyalahgunaan narkotika menunjukan bahwa dari 48 

responden warga binaan dengan penyalahgunaan narkotika mayoritas mempunyai tingkat 

kecemasan sedang berjumlah 16 orang (33%), tidak ada kecemasan berjumlah 12 orang (25%), 

kecemasan ringan  berjumlah 10 orang (20,8%), dan kecemasan berat berjumlah 8 orang (16,7%), 

serta panik berjumlah 2 orang (4,2%) (Niarti et al., 2021). Kecemasan (ansietas/anxiety) 

merupakan gangguan perasaaan takut mapun kegelisahan yang mendalam dan berkelanjutan yang 

tidak dapat dijelaskan karena merupakan respons terhadap stimulus yang di miliki tanda dan gejala 

perilaku, afektif, kognitif dan fisik (Zaini, 2019).   

 

Depresi dimana kondisi seseorang yang mengalami perasaan sedih samapai kehilangan minat 

banyak hal dan kegembiraan, rasa putus asa dan tidak berdaya (Manurung, 2016). Menurut 

penelitian Kaloeti, dkk 2017 tentang Gambaran Depresi Warga Binaan Pemasyarakatan X 

menunjukkan bahwa 9 warga binaan (33.3%) normal, 8 warga binaan (29.6%) memiliki depresi 

ringan, 8 warga binaan (29.6%) dengan depresi sedang, dan 1 warga binaan (3.7%) memiliki 

depresi berat (Kaloeti, dkk 2017). Seseorang yang sedang dalam depresi sering merasa tidak 

berharga dan merasa bersalah serta tidak mampu memusatkan pikirannya dan tidak dapat 

membuat keputusan (Manurung, 2016). 

 

Afirmasi positif dinilai dapat memperbaiki masalah psikologis warga binaan seperti depresi, 

ansietas dan stress yang di alami di dalam lembaga pemasyarakatan, afirmasi akan membantu 

seseorang untuk melakukan perubahan sikap maupun perilaku, respon dan seterusnya (Mila et al., 

2021). Proses terapi dengan afirmasi merupakan kegiatan seseorang untuk memahami instruksi 

yang diberikan supaya mereka dapat mengatasi masalah lebih baik lagi (Kusumastuti et al., 2017). 

Afirmasi merupakan kalimat positif dari sebuah pemikiran yang tertuang kedalam tulisan 
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kemudian diucapkan untuk orang lain yang berisi kalimat-kalimat positif untuk memberi motivasi 

atau semangat (Wijaya & Rahayu, 2019). 

 

Menurut penelitian (Zainiyah, 2018) pada penelitian Pengaruh Teknik Relaksasi Afirmasi 

terhadap Stres Mahasiswa yang Menempuh Skripsi di Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas Jember terdapat pengaruh teknik relaksasi afirmasi terhadap stres mahasiswa yang 

menempuh skripsi di Fakultas Keperawatan Universitas Jember. Pada hasil penelitian ini tentang 

stres pada mahasiswa sebelum diberikan tindakan relaksasi afirmasi, pada kelompok yang di 

lakukan tindakan menunjukkan bahwa stres mahasiswa termasuk ke stres ringan. Stres mahasiswa 

yang di lakukan tindakan afirmasi mengalami penurunan rata- rata stres, dari 19,2 menjadi 10,9 

dengan kategori stres sebanyak 12 mahasiswa (80%) mengalami stres normal (Zainiyah et al., 

2018). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh afirmasi positif 

terhadap depresi, ansietas, dan stress warga binaan di Rutan dengan Kasus Penyalahgunaan 

NAPZA. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain pre experimental one group pre-test & 

post-test design. Alat ukur menggunakan kuesioner Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS-42) 

dari Lovibond dan Lovibond (1995), yang sudah teruji validitas secara internasional, psychometric 

Properties of the Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42) terdiri dari 42 pertanyaan. 

Menurut Lovibond & Lovibond (1995) yang dikutip oleh Crawford dan Henry (2003) dalam 

jurnalnya yang berjudul ”DASS : Normative data &latent structure in large non clinical sample”. 

DASS mempunyai tingkatan discrcrimant validity. Depresion Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42) 

dari Lovibond dan Lovibond (1995) mempunyai nilai reliabilitas sebesar 0,91 yang diolah 

berdasarkan penilaian Cronbac’s alpha. Analisa data menggunakan Uji T-test dependent. 

Penelitian ini melibatkan warga binaan berjumlah 47 responden di Rutan kelas 2A Kota 

Pekalongan dari jumlah populasi 50 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah total sampling dengan kriteria inklusi yang sudah di tentukan. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan kuesioner (Pre Test) kemudian tetapkan sampel 

sesuai dengan kriteria inklusi, 47 responden dilakukan intervensi berupa afirmasi positif, setelah di 

berikan tindakan afirmasi positif dari 47 responden tersebut dilakukuan pemberian kuesioner 

kembali (Post Test) guna melihat adanya pengaruh dari tindakan afirmasi positif yang sudah di 

berikan. Analisa data pada penelitian ini menggunakan analisa univariat dan bivariat dengan 

menggunakan uji T-Test Dependen. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov didapatkan pada nilai signifikan pada Pre-Test Depresi, Kecemasan, stres 

dan Post-Test Depresi, Kecemasan, stres adalah lebih dari > 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan distribusi data normal sehingga uji analisa bivariat menggunakan T-Test Dependent 

karena data berbentuk ordinal atau kategori. 

 

HASIL 

Tabel 1. Diketahui bahwa Rata-rata usia responden adalah 30,38 tahun dengan jumlah responden 
47 orang.  Jenis kelamin responden 100% adalah laki-laki. Pendidikan terakhir responden 62.4% 

adalah pendidikan SD sebanyak 16 responden. 
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Tabel 1. 

Gambaran Usia Responden (n=47) 

 

Tabel 2. 

Gambaran Karakteristik Jenis Kelamin dan Pendidikan pada Responden (n=47) 

Karakteristik f % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 47 100 

Pendidikan   

SD 16 34,0 

SMP 14 29,8 

SMA 14 29,8 

Perguruan Tinggi 1 2,1 

 

Tabel 2. 

Gambaran tingkat depresi, ansietas, dan stres pada warga binaan sebelum diberikan intervensi 

Tingkat Depresi Ansietas Stres 

f % f % f % 

Normal 25 53.2 9 19.1 30 63.8 

Ringan 14 29.8 8 17.0 9 19.1 

Sedang 6 12.8 18 38.3 7 14.9 

Parah 2 4.3 9 19.1 1 2.1 

Sangat parah 0 0 3 6.4 0 0 

 

Tabel 2. diketahui bahwa perhitungan statistik yang dilakukan sebelum diberikan tindakan 

intervensi terhadap variabel depresi pada warga binaan di Rutan Kelas 2A Kota Pekalongan 

menunjukan bahwa terdapat sebanyak 25 orang mengalami depresi normal (53,2%), sebanyak 18 

orang mengalami kecemasan sedang (38,3%) dan sebanyak 30 orang mengalami stres normal 

(63,8%). 

 

Tabel 3. 

Gambaran depresi, ansietas, dan stres pada warga binaan sesudah diberikan intervensi (n=47) 

Tingkat Depresi Ansietas Stres 

f % f % f % 

Normal 37 78.7 19 40.4 38 80.9 

Ringan 6 12.8 14 29.8 7 14.9 

Sedang 3 6.4 10 21.3 2 4.3 

Parah 1 2.1 4 8.5 0 0 

Sangat parah 0 0 0 0 0 0 

 

Tabel 3. diketahui bahwa perhitungan statistik yang dilakukan sesudah diberikan tindakan 

intervensi terhadap variabel depresi pada warga binaan di Rutan Kelas 2A Kota Pekalongan 

menunjukan bahwa terdapat sebanyak 37 orang mengalami depresi normal (78,7%), sebanyak 19 

Karakteristik  Minimum Maximum Mean Median 

Usia  18 50 30,38 29,0 
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orang mengalami kecemasan normal (40,4%) dan sebanyak 38 orang mengalami stres normal 

(80,9%). 

 

Tabel 4. 

Pengaruh Afirmasi Positif Terhadap tingkat Depresi, Ansietas dan Stres Pada Warga Binaan 

Variabel Mean Median SD Min-Max p value 

Depresi Sebelum 9,38 9,00 5,848 0-27 

0,000 Sesudah 6,89 6,00 4,565 0-22 

Selisih 2,49 3,00 -1,283 - 

Ansietas Sebelum 11,26 11,00 4,919 1-21 

0,000 Sesudah 8,34 8,00 3,963 1-16 

Selisih 2,92 3,00 -0,956 - 

Stres  Sebelum 12,47 12,00 5,492 4-27 

0,000 Sesudah 9,70 9,00 4,768 2-25 

Selisih 2,77 3,00 -0,724 - 

 

Hasil uji T-test dependen diperoleh P Value 0,000. Hal tersebut berarti ada pengaruh pada depresi, 

ansietas dan stres sebelum dan sesudah diberikan terapi afirmasi positif. (P Value <0,05).   

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata usia warga binaan kasus narkotika adalah 30,38, warga 

binaan kasus napza dari hasil penelitian ini didapatkan data (100%) berjenis kelamin laki-laki, dan 

(34,0%) dari jumlah warga binaan kasus narkotika berpendidikan SD. Rata-rata skor depresi, 

ansietas dan stres sebelum diberikan intervensi afirmasi positif  adalah depresi 9,38, ansietas 11,26 

dan stres 12,47. Sedangkan sesudah diberikan intervensi afirmasi positif rata-rata skor tingkat 

depresi, ansietas dan stres turun menjadi depresi 9,00, ansietas 11,00 dan stres 9,00. Hasil uji 

statistik dengan menggunakan Uji T-test dependent didapatkan nilai p value depresi, ansietas dan 

stres adalah 0,000 yang berarti nilai p value <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

terapi afirmasi positif terhadap tingkat depresi ansietas dan stres pada warga binaan. 

 

Teknik afirmasi positif merupakan salah satu bentuk self hypnosis yang dapat menghasilkan 

tingkat relaksasi tinggi sehingga mengurangi ketegangan dalam diri seseorang (Dekawaty, 2021). 

Prosedur afirmasi positif ini dilakukan oleh peneliti pada 47 responden sebanyak 1 kali dan latihan 

mandiri sebanyak 2 kali dalam seminggu. Pada penelitian ini terapi afirmasi positif dilakukan 

selama ± 15 menit melalui tatap muka langsung dan dimulai dengan proses relaksasi pada 

umumnya yaitu posisi yang nyaman dan mengatur napas agar menjadi lebih rileks. Pertama 

meminta responden untuk memikirkan kalimat posirif yang di inginkan dan dilakukan, kedua 

meminta responden untuk menuliskan pikiran negatif yang sering menganggunya di kertas, ketiga 

meminta responden menuliskan pikiran positif yang sudah di pikirkan dengan memikirkan hal 

positif pada diri sendiri, pada keluarga dan pada lingkungannya, kemudian meminta responden 

membacakan kalimat negatif yang di tulis digantikan dengan pikiran positif dengan kata hubung 

“tapi”, mengajarkan responden melakukan afirmasi positif dengan melakukan relaksasi dan 

memejamkan mata dengan di bantu oleh peneliti, dijelaskan cara melakukan afirmasi positf, di 

contohkan teknik afirmasi positf, dampingi  dalam melakukan afirmasi positif, meminta responden 

melakukan afirmasi positf secara mandiri dan peneliti memberikan pujian guna meningkatkan 

integritas diri sehingga tercipta self eficacy yang baik (Milla, K. 2021).   
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Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian teknik afirmasi positif dapat 

memberikan dampak fisik dan psikologis berupa ketenagan yang di sebabkan adanya hormon anti 

stres, membuat perasaan tenang kemudian membentuk responden pikiran yang positif. Hasil dari 

penelitian yang di lakukan Zainiyah dkk (2018) menunjukkan hasil adanya perbedaan yang 

signifikan sebelum dan sesudah di berikan afirmasi positif dengan rata rata 19,2 menjadi 10,87 

(Zainiyah,.dkk, 2018). Penatalaksanaan dengan pengaturan posisi, mata tertutup, pengaturan 

nafas, dan fokus pada hal-hal yang menyenangkan meningkatkan endhorpin dalam tubuh (Perry & 

Potter, 2010 dalam Budiarto, Ratnawati, Natalya, 2022). Fungsi hormon positif ini akan dapat 

membuat tubuh semakin tenang sehingga dapat mengurangi kecemasan dan stres, meningkatkan 

kebahagiaan, meningkatkan kecerdasan, dan meningkatkan kepercayaan diri (Tasman, Sasmita, 

Fadriyanti, Rachmadanur dan Amri, 2020). 

 

Afirmasi merupakan kalimat positif dari sebuah pikiran tertuang kedalam tulisan kemudian 

diucapkan kepada orang lain yang berisi kalimat-kalimat positif untuk memberi motivasi atau 

semangat (Wijaya & Rahayu, 2019). Afirmasi positif sebagai kumpulan kalima-kalimat positif 

sederhana yang dapat meningkatkan rasa percaya diri seseorang dalam mengatasi sesuatu dan 

membuat pikiran menjadi positif (Apriliani, 2018). Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh terapi afirmasi positif terhadap depresi, ansietas dan stres warga binaan karena afirmasi 

positif dapat membantu merespon ancaman untuk dapat menerima kegagalan atau informasi yang 

mengancam tehadap perubahan sikap dan perilaku 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh terapi afirmasi positif terhadap depresi, ansietas dan 

stres warga binaan dengan nilai p value masing-masing 0,000 (p value <0,05). rata-rata nilai skor 

kecemasan antara sebelum dan sesudah pemberian tindakan afirmasi positif sebesar 2,92. 
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